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Wassalamu “alaikum Warah llah Wabarakatuh.
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Dengan hormat,
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Sctelah dengan seksama dan memberikan bimbingan serta petunjuk bagi perbaikan
naskah ini, kami selaku pembimbing berpendapat bahwa skripsi sandara/i:
{ Nama : Muhammad Al-Habib Muwalillah
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Saya yang bertandatangan di bawah ini:
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NIM UF3U0 996

Tempat/Tgl. Lahir  : Pekanbaru , 08 November (99
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Prodi ¢ Hauw Hadis
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Menyatakan dengan sebenar-benarnya bahwa :

1. Penulisan Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* dengan judul sebagaimana tersebut di
atas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya sendiri.

2. Semua kutipan pada karya tulis saya ini sudah disebutkan sumbernya.

3. Oleh karena itu Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* saya ini, saya nyatakan bebas
dari plagiat.

4. Apa bila dikemudian hari  terbukti  terdapat  plagiat dalam  penulisan
Disertasi/Thesis/Skripsi/(Karya Ilmiah lainnya)* saya tersebut, maka saya besedia menerima

sanksi sesua peraturan perundang-undangan. o

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan tanpa paksaan dari
pihak manapun juga.

Pekanbaru, ../ ull ey

a Yang membuat pernyataan

NIM: 132113996

*pilih salah satu sasuai jenis karya tulis
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b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
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KATA PENGANTAR
of 2
T 6
«ga, é_Ass&lamu ‘alaikum wa Rahmatullah wa Barakatuh
g §Alha?mdullllah wa Syukurillah, kami sampaikan kehadirat Allah Subhanahu
g"% Ta'gla, yang telah melimpahkan rahmat serta anugerah-Nya kepada Kita
§er§nua =ehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul “Hadis-
Hadis Nabi Tentang Melihat Calon Pasangan Sebelum Menikah (Kajian
f(ontekgtual Hadis).”

Shalawat beriring salam semoga senantiasa terlimpahkan kepada Nabi

uhammad Shallallaahu ‘Alaihi wa Sallam, yang telah membawa umat manusia

| sng; eliey

ari zaman kejahiliyahan menuju zaman penuh dengan ilmu pengetahuan seperti
anya saat ini.
Kemudian, penulis juga mengucapkan terima kasih kepada pihak-pihak yang

ouswl ag_um

fuga membantu dalam penyelesaian skripsi ini, yang tidak bisa penulis sebutkann

n

gatu per satu. Untuk itu penulis mengucapkan terima kasih kepada:

1. Ayahanda (Priyana Mahfuz) dan lbunda (Yuhelmi Harun) yang telah
memberikan dukungan, doa, harapan, serta motivasi kepada penulis
%‘:hingga penulis bisa menyelesaikan perkuliahan ini tepat pada waktu
vang telah ditentukan. Dan juga kepada adik-adik tercinta, Hadidthia
@_Iaulana Ramadhan, Hanifah, dan Fadhilah Azimah vyang telah

Jaquuns ueyingaAusw uep u

%emberikan semangat hingga terselesaikan skripsi ini.

2. éektor UIN SUSKA RIAU, Prof. Dr. Hairunnas, M. Ag. Beserta jajaran
%@ng telah memberikan kesempatan kepada penulis untuk menimba ilmu
gi kampus ini.

3. @ekan Dr. H. Jamaluddin, M. Us., Wakil Dekan | Dr. Rina Rehayati, M.
Ag., Wakil Dekan 11 Dr. Afrizal Nur, MIS., dan Wakil Dekan 111 Dr. H. M.
éidwan Hasbi, Lc., MA.

4, Er. Adynata, M. Ag., selaku Ketua Program Studi [lmu Hadits dan juga
;epada ayahanda Dr. H Zailani M.Ag, selaku penasehat akademik yang

nery wise
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memberikan arahan dan masukan kepada penulis dalam menyelesaikan
@nyusunan skripsi ini.

;ﬂéyahanda Prof. Dr. Zikri Darussamin, MA dan ayahanda Usman, M.Ag,
Selaku pembimbing skripsi yang telah banyak memberikan arahan dan
E;imbingan dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini. Terima kasih atas
segala nasihat, motivasi dan bimbingan yang telah diberikan kepada
;énulis selama ini.

gepala Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
dan Kepala Perpustakaan Soeman Hs beserta para pegawai yang telah
%emberikan pelayanan kepada penulis dalam proses peminjaman buku
%ferensi dalam proses studi selama ini.

géhabat dan seluruh Teman-teman Ilmu Hadits angkatan 2017,
terkhususnya teman-teman ILHA A yang tidak dapat penulis sebutkan satu

per-satu.

Harapan kami, semoga kita semua dapat mengambil manfaat dari skripsi ini.

nulis menyadari sepenuhnya bahwa penyusunan skripsi ini masih banyak
rdapat kekurangan. Oleh karena itu, dengan segala kerendahan hati dan dengan
ngan terbuka, penulis mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari
mua pihak agar penulis lebih baik lagi dalam berkarya. Akhirnya, penulis
erharaélr3 mudah-mudahan dalam penyusunan skripsi yang sederhana ini dapat

-*

rmanf:gat bagi kita semua. Aamiin...

Pekanbaru, 24 Juni 2024
Penulis

M. Al-Habib. M
NIM. 11731102996
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PEDOMAN TRANSLITERASI

=T ©

2=

§§Pen§}alihan huruf Arab-Indonesia dalam naskah ini didasarkan atas Surah

%ggutu%n Bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan
°- —

‘I:?f\%audayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158/1987 dan

S =

854, .b/§/1987, sebagaimana yang tertera dalam buku Pedoman Transliterasi

o5 -

%agasa g\rab (A Guide to Arabic Tranliterastion), INIS Fellow 1992.

=

2 21) [Konsonan

S )

8 - Arab Latin Arab Latin

s R \ A i Th

5 i - B L Zh

3 5o T 3 :

= = & Ts ¢ Gh

2]

5 z J e F

g c H S Q

S z Kh g K

3 > D d L

§ 3 Dz e M

£ B R O N

B J Z E) W

a o S N H

Q 5 [4

3 B Sy &

g % o= Sh s Y

3 B o= D

& ()

5 2 _ .

@ 2) g’okal, Panjang, Dan Diftong

53,; é Setiap penulisan bahasa Arab dalam bentuk tulisan latin vokal fathah

é.‘itulis dengan “a”, kasrah dengan “i”, dlommah dengan “u”, sedangkan

ﬁacaan panjang masing-masing ditulis dengan cara berikut:

ot 0

f Vokal (a) panjang= A misalnya J&  menjadi gala
;f Vokal (i) panjang= [} misalnya J8  menjadi gila
E;, Vokal (u) panjang= U misalnya 03 menjadi ddna
E—:& Khusus untuk bacaan ya’ nisbat, maka tidak boleh digantikan dengan

991,

1”, melainkan tetap ditulis dengan “1y” agar dapat menggambarkan ya’

nery wiswy
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nisbat diakhirnya. Begitu juga untuk suara diftong, wawu dan ya’ setelah

@thah ditulis dengan “aw” dan “ay”. Perhatikan contoh berikut:

Diftong (aw) = s misalnya Js$  menjadi gawlun

e1dio ye

Diftong (ay) = —+  misalnya o5 menjadi khayru

ia’ Marbuthah

i Ta" marbiithah ditransliterasikan dengan “t” jika berada di tengah
kalimat, tetapi apabila Ta’ marbhlthah tersebut berada di akhir kalimat,
fhaka ditransliterasikan dengan menggunakan “h” misalnya i el il )
%enjadi alrisalat li al-mudarrisah, atau atau apabila di tengah-tengah
Kalimat yang terdiri dari susunan mudlaf dan mudlaf ilayh, maka
ét)itransliterasikan dengan menggunakan t yang disambungkan dengan
kalimat berikutnya, misalnya 4 4es, 2menjadi fi rahmatillah.

Kata Sandang dan Lafdh al-Jalalah

Kata sandang berupa “al” (J)) ditulis dengan huruf kecil, kecuali
terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafadzh jalalah yang berada
di tengah-tengah kalimat yang disandarkan (idhafah) maka dihilangkan.

Ig’nerhatikan contoh-contoh berikut:

Al-Imam al-Bukhariy mengatakan ...
Al-Rawi adalah ...

Masya’Allah kana wa ma lam yasya“™ lam yakun.

nery wisey JrredAg uejng jo AJIsIaAru) S s[gaje
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ABSTRAK

€

©

krigsi ini berjudul: Hadis-Hadis Nabi Tentang Melihat Calon Pasangan
elul Menikah (Kajian Kontekstual Hadis). Skripsi ini bertujuan untuk
agetahui status hadis dan pemahamannya, serta kontekstual hadis tentang
" mdihat€alon pasangan sebelum menikah. Maka, masalah yang penulis rumuskan
aiu bagaimana status hadis tentang melihat calon pasangan sebelum menikah
ag bagaimana pemahaman kontekstual hadis tentang melihat calon pasangan
gelgelum= menikah. Skripsi ini tergolong kepada studi kepustakaan dengan
mehggunakan metode penelitian kualitatif yang difokuskan dengan hadis yang
@éﬁnba s melihat calon pasangan sebelum menikah. Hasil dari penelitian ini
gagat di§impulkan bahwa hadis berdasarkan kitab Mu’jam al-Mufahras ditemukan
figa ha@?s riwayat Jabir bin Abdullah yang berkuantitas ahad dan berkualitas
fasan. Zaman dahulu berbeda seperti zaman sekarang. Pada zaman dahulu,
seseorang hendak melakukan nazhar ia menemui langsung ke rumah calonnya.
Beda dehgan zaman sekarang yang menggunakan teknologi canggih, sehingga
aimanagaja kita bisa berkomunikasi dengan gadget. Melalui gadget, melihat calon
pasangan bisa dilakukan dari jauh atau di tempat masing-masing dengan melihat
fotonya dan video call. Namun dengan batasan tertentu sebagaimana yang telah

aijelaskan para ulama secara tekstual hadisnya.

egsansbumufuen|q ‘|
U BE RS emiou);en

e

ata kunci : Hadis, Nazhar, Kontekstual.
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ABSTRACT

This undergraduate thesis was entitled “Hadiths of the Prophet about Seeing a
Potential Partner Before Marriage (Hadith Contextualization Study). This
undergraduate thesis aimed at finding out the status of hadith and its understanding,
as well as hadith contextualization about seeing a potential partner before marriage.
So, the problem formulated was “what is the status of the hadith about seeing a
potential partner before marriage?” and “what is the contextual understanding of
the hadith about seeing a potential partner before marriage?”. This undergraduate
thesis was classified as library research with qualitative research method focusing
on hadiths discussing about seeing a potential partner before marriage. Based on
the research findings, it could be concluded that three hadiths based on the book of
Mu’jam al-Mufahras were found in the history of Jabir bin Abdullah, they were in
ahad quantity and hasan quality. Ancient times were different from today. In
ancient times, when someone wanted to perform nazhar, he went directly to the
prospective person’s house. This is different from modern technology today,
communication could be with gadgets everywhere. Through gadgets, seeing a
potential partner could be done from a distance or at your respective location by
looking at their photos and making video calls. However, certain limitations were
explained by the scholars textually in their hadith.

Keywords: Hadith, Nazhar, Contextual
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PENDAHULUAN

©
am menganjurkan agar seseorang yang sudah mampu menikah segera

©

>

o
{_at8r Belakang Masalah

Isl
. e@(sanakannya. Pernikahan dalam Islam adalah sesuatu yang sangat sakral
dan@emiliki tujuan yang mulia serta mengikuti ketentuan-ketentuan syariat
Islam. Pernikahan tidak hanya untuk memuaskan hawa nafsu, tetapi juga
untlﬂ% mencapai ketenangan, kedamaian, dan saling melindungi antara suami
dan :fstri, yang didasari oleh cinta dan kasih sayang yang mendalam.

Blam juga memiliki aturan tentang interaksi antara laki-laki dan
pere?l;npuan sebelum pernikahan, dan salah satu caranya yang sesuai dengan
syariat Islam adalah melalui ta'aruf. Ta'aruf sangat disarankan dalam Islam,
sebagai alternatif dari pacaran sebelum pernikahan. Hal ini karena pacaran
dapat meningkatkan risiko zina antara mereka yang bukan mahram.

Pacaran adalah fase dalam suatu hubungan di mana dua individu terlibat
secara romantis dan memiliki ikatan satu sama lain. Pada tahap ini, pasangan
mulai membangun hubungan yang lebih mendalam, melampaui sekadar
pertgmanan. Melalui pacaran, pasangan dapat mengembangkan keintiman
emo%ional, komunikasi yang efektif, saling mengenal lebih baik, dan saling
merﬁfukung. Saat ini, pacaran sering dianggap sebagai representasi umum dari
hubéngan antara laki-laki dan perempuan. Pacaran terjadi bukan hanya karena
keteg!arikan terhadap lawan jenis, tetapi juga karena adanya harapan atau
tuntﬁtan sosial, mengingat pacaran merupakan bentuk hubungan yang populer
di zéfnan sekarang.

Fada umumnya, pasangan menghabiskan waktu bersama untuk melakukan
berkciggai aktivitas dan mempererat hubungan mereka. Mereka dapat menikmati

5}
ken(an, berbagi perasaan, membangun kepercayaan, dan mengeksplorasi

nery wisey jrrek
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kesesuaian satu sama lain. Pacaran juga dapat melibatkan keintiman fisik yang
lse%aikan dengan kenyamanan dan nilai-nilai masing-masing individu."

Namun, hubungan yang diawali dengan pacaran kemungkinan besar
= e@ouat seseorang salah arah. Banyak dampak negatif yang dihasilkan dari

pacaran. Berikut beberapa dampak negatif pacaran yang harus kita ketahui :

Produktivitas Berkurang

Melakukan aktivitas pacaran seringkali membuat produktivitas
seseorang menurun. Sudah banyak contohnya dengan adanya pacar
kemampuan seseorang akan berkurang karena kefokusannya dalam
melakukan sesuatu akan terbagi. Salah satu contohnya ialah nilai
akademik mengalami penurunan ketika ia terlalu memikirkan hal yang
berkaitan dengan seorang wanita yang ia anggap pasangannya.
Tidak Setia

Bila dalam prosesnya tidak sesuai dengan yang seseorang inginkan
dan ternyata pada diri orang lain ada kelebihan yang tidak ia miliki,
maka selingkuh akan menjadi alternatifnya. Hal itu membuat
seseorang tersakiti.
Melemahkan Iman

Saat menjalani masa pacaran, seringkali seseorang lebih
mengutamakan keinginan pacarnya daripada ajakan lembut dari
Tuhan, sehingga membuatnya melupakan Tuhan.
Terjerumus kepada kemunafikan

Biasanya untuk mendapatkan perhatian pacar, seseorang akan
melakukan apa saja meskipun itu berbohong. Sebagai contoh
seseorang dan pacarnya saling mengingatkan untuk melakukan sholat
tahajud, namun pada asalnya tidak pernah melakukannya sebelum

mengenal pacarnya.

—
! Silvia Estefina Subitmele, Arti Pacaran Bagi Remaja, Ketahui Makna dan Kiat Menghindari
Dampak Regatif, dikutip dari https://www.liputan6.com/hot/read/5305332/arti-pacaran-bagi-

remaja-kétahui-makna-dan-kiat-menghindari-dampak-negatif, diakses pada hari Selasa, 4 Juni

2024 pukgl 20.11 WIB.
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Suka berangan-angan

Hal-hal yang dilakukan saat berpacaran dapat membuat seseorang
mulai berimajinasi. Terkadang, pikiran negatif juga muncul dalam
proses ini, karena godaan dari setan bisa terjadi bahkan dalam pikiran.
Hidup menjadi boros

Ketika seseorang bersama pacarnya pergi jalan-jalan, tentu akan
mengeluarkan uang untuk membelanjakan pacarnya. Akhirnya

seseorang menjadi boros.

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

Mendekati pada perilaku zina
Zina terbagi atas beberapa jenisnya, yaitu zina mata, zina tangan,
zina kaki, zina telinga, dan zina hati. Dapat disimpulkan bahwa

nely eysms NINY!Iw edioeq @ &

pacaran mencakup semua hal di atas.

oo

Pembunuhan

Ini biasa terjadi ketika mereka melakukan hubungan suami istri
sebelum menikah, sehingga tidak bisa menahan malu maka inilah jalan
akhirnya.

Berpacaran bisa menjadi jalan yang mengarah pada perilaku zina. Dalam
ajaran Islam, sudah banyak dijelaskan tentang batasan-batasan dalam interaksi
antaya pria dan wanita. Sebagai contoh, terdapat larangan untuk mendekati
zinag' Sebagaimana firman Allah SWT :

O AR 2 I IS RN S
Mele 3L dldoed Ow) (ST 153385 Y3

-

wejsy

I

“Dc@ janganlah kamu mendekati zina. Sesungguhnya zina itu adalah suatu
perbuatan yang keji dan suatu jalan yang buruk.” (Q.S.Al-Isra’ ayat 32)

I9A

Bari ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT sangat melindungi hamba-
ham&a—Nya agar tidak terjatuh dalam perbuatan maksiat yang akan merugikan
mergka sendiri. Oleh karena itu, umat Islam dilarang mendekati zina, termasuk

0
berpacaran. Maka dari itu, lebih baik ta’aruf.

<
",i_f.a’aruf menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), berarti

L2
perlgnalan. Dalam pernikahan, ta'aruf mengacu pada proses perkenalan antara

nery wis
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laki-laki dan perempuan. Proses ini dilakukan dengan pengawasan pihak

& eti%2

(2]

ol QO

% ?ujuan ta'aruf adalah untuk mencari pasangan hidup yang sesuai, cocok,
cg_L'danudlberkahl oleh Allah Swt. Tidak boleh ada niat untuk mencoba-coba
@dalz{?] proses perjodohan. Selain itu, tujuannya adalah untuk menilai
(=

esesuaian calon pasangan dengan syariat Islam, seperti dalam perilaku,

=
engalaman hidup, sikap, gaya hidup sehari-hari, dan aspek lainnya.’

6uepu%5ue£_u

z

Balam proses ta'aruf, seseorang diperbolehkan untuk melihat satu sama
=

Iaingguna memahami keadaan calon pasangan, sehingga mereka tidak

men%esal di masa depan dan merasa yakin untuk melanjutkan ke jenjang

perrgkahan. Sebagaimana sabda Rasulullah SAW :

&%
o G

u‘-’d‘ﬂ‘&”‘jﬁ‘ ShE
6 Cade 16 3\3 S\) St ;gﬂjmmwéﬁ\ sy 4 Juds

W:
(N
3{
c.
(F2y
?.f
g‘E
c};
t.‘,
C..
G-

Telah menceritakan kepada kami Ibnu Umar, telah menceritakan kepada kami
Sufyan telah menceritakan kepada kami Yazid bin Kaisan, dari Abi Hazim,
darl-'Abu Hurairah, ia berkata: aku sedang bersama Nabi SAW. ketika ada
sese;@rang yang datang mengabarkan bahwa ia ingin menikah dengan
seorgng wanita dari kaum Anshar. Maka Nabi SAW. bersabda kepadanya,
“Apakah kamu sudah pernah melihatnya? ’la menjawab, “belum.” Nabi
bersabda, “pergilah dan lihatlah ia terlebih dahulu, karena pada mata kaum
Anshkar terdapat sesuatu.” (HR. Muslim nomor ) £Y £),

ot o

<
)
Melihat calon pasangan disunnahkan sesuai dengan hadis tersebut yang
telaﬁ dijelaskan, karena orang-orang yang akan hidup bersama dalam jangka

Wakgu yang panjang atau bahkan selamanya, sangat penting untuk saling

_—
(o

'

2 Yufi Cafitika, Hukum Pacaran dalam Islam serta Larangan dan Aturannya !, dikutip dari
https://waiw.gramedia.com/literasi/hukum-pacaran/, diakses pada hari selasa, 4 Juni 2024 pukul

20.13 WIB.

% Alfi Yudlé, Pengertian Taaruf, Tujuan, Manfaat, Batasan, Model, dan Tahapannya yang Perlu
Diketahuldikutip dari https://www.bola.com/ragam/read/5013535/pengertian-taaruf-tujuan-
manfaat-Batasan-model-dan-tahapannya-yang-perlu-diketahui?page=4, diakses pada hari Selasa, 4

Juni 20245pukul 20.07 WIB.
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‘/a mengenal dengan baik. Saat ini, penting bagi setiap individu untuk saling

E:»mer%hami calon pasangannya, termasuk visi misi hidup dan aspek lain yang

O
Sperlf diketahui sebelum mengambil keputusan untuk menjadikannya

g
gpen&amping hidup

% §Ieh karena itu, sebagai panduan untuk memahami secara kontekstual
adalam hadis melihat dan memilih pasangan. Tentunya kajian ini sangat
‘gpengﬂg untuk dikaji. Maka penulis tertarik untuk membahas permasalahan ini
gdenén judul "HADIS-HADIS NABI TENTANG MELIHAT CALON

PASANGAN SEBELUM MENIKAH (KAJIAN KONTEKSTUAL HADIS).”
-~
Pen%gasan Istilah

Bintuk memudahkan pemahaman penelitian ini dan mengurangi risiko
kesalahpahaman terhadap kata kunci dalam judul, penulis merasa penting

untuk menjelaskan istilah-istilah tersebut sebagai berikut:

1. Hadis

Hadis dalam bahasa berarti percakapan, kisah, atau hal-hal yang
baru. Secara terminologi, hadis mencakup segala sesuatu yang berasal
dari Nabi SAW., baik itu kata-kata, tindakan, persetujuan (tagrir), atau
sifat-sifat.*
Melihat

Dalam bahasa Arab disebut nazhar, berasal dari kata nazhara-

:Jaquins ueyingakuaw uep ueswnjuesuasw eduey iUl sin} eAlgg yninjds neje ueibeqgas diynbusw Buelejq ‘|

yanzhuru artinya melihat.> Dalam bahasa Indonesia, melihat berasal
dari kata "lihat" yang artinya saling bertatapan. Melihat adalah

menggunakan mata untuk memandang (memperhatikan).’

eAg uel[Ng Jo AJISIATU() DTWER[SN]e]S

—
* Zikri Da¥ussamin, “Kuliah llmu Hadis”, (Yogyakarta: Kalimedia, 2020), him. 15-17.

® M. Muskkhin, “Kamus Fi’il (Kata Kerja)”, (Kediri: Trimus Press, 2018), him. 86.

6 Departe%en Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta : Pusat Bahasa, 2008), him.
926. &
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Menurut istilah dalam pernikahan, nazhar yaitu melihat calon
pasangan untuk mengetahui wajahnya, kesuburannya dan tinggi rendah
badannya.’

Menikah

Menikah adalah hasil dari kata ‘nikah’, yang merupakan
kesepakatan antara pria dan wanita untuk menjadi suami istri secara
resmi. Secara umum, pernikahan melambangkan ikatan antara pria dan
wanita untuk hidup bersama dalam keluarga serta meneruskan
keturunan, sesuai dengan prinsip-prinsip syari‘at Islam.?

Kontekstual

Kontekstual berasal dari kata "konteks", yang mengacu pada situasi

yang terkait dengan peristiwa tertentu atau bagian dari teks atau

kalimat yang dapat mengklarifikasi atau memperjelas maknanya.®

Identifikasi Masalah
Uraian dari latar belakang di atas, penulis memberikan gambaran

permasalahan yang muncul dengan pertanyaan yaitu :

Syari'at Islam tentang hubungan antara laki-laki dan perempuan
dengan cara ta‘aruf.

Ta’aruf lebih baik dibandingkan pacaran.

Pacaran mendekatkan seseorang dari perbuatan zina.

Ta'aruf membolehkan seseorang untuk melihat calon pasangannya.
Melihat calon pasangan untuk menghindari penyesalan setelah

menikah.

Batésan Masalah

Qételah memberikan gambaran singkat tentang latar belakang dan

men%identifikasi masalah, untuk menjadikan penelitian ini lebih fokus dan
wn

mer@alam, penulis memandang perlu untuk menetapkan batasan. Fokus

%)
pentaitian ini hanya membahas pada status hadis tentang melihat pasangan

<
<)

—
" Dodi YaHi R. Urgensi Figih Nadzar Dalam Proses Pernikahan, YUDISIA, Vol. 8 No. 1, Juni
2017, hin¥108.

¢ Moh. Rifa'i, Figih Lengkap Islam, (Semarang : PT Karya Toha 1978), him. 453.

® Departefien Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 805.
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sebelum menikah serta pemahaman tekstual dan kontekstual hadis tentang
e@at pasangan sebelum menikah.
Penelitian ini akan mengacu pada satu hadis riwayat Jabir bin Abdullah

emudlan ditakhrij dengan menggunakan kitab Mu’jam al-Muhfaras yang

pul*_o e)di9 yeH

mermjuk pada Kutub al-Tis’ah, yaltu Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan

1Bun

Sunan An-Nasa’i, Sunan Ibnu Majah,
Mus’ﬁad Ahmad, Muwatha’ Malik, dan Sunan Darimi.
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pup-

Ealam memahami hadis, penulis akan mengacu pada karya-karya yang

Bue

berl@itan dengan hadis untuk menjelaskannya secara tekstual, serta pendapat
paragulama hadis kontemporer yang relevan dengan hadis untuk menjelaskan
secafa kontekstual.
Rugusan Masalah
Berdasarkan batasan masalah yang telah penulis pilih maka dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana status hadis tentang melihat calon pasangan sebelum
menikah?
2. Bagaimana pemahaman kontekstual hadis tentang melihat calon
pasangan sebelum menikah?
Tujdan dan Manfaat Penelitian
1. %ujuan Penelitian

Tujuan penelitian adalah hasil yang ingin dicapai oleh penulis dalam

JBuwre|s|

elakukan penelitian . Oleh sebab itu, tujuan penelitian ini adalah:
Untuk mengetahui status hadis tentang melihat calon pasangan
sebelum menikah.
Untuk mengetahui pemahaman kontekstual hadis tentang melihat
calon pasangan sebelum menikah.

anfaat Penelitian
Penelitian ini memberikan manfaat baik dari segi teoritis maupun prakitis.

anfaat teoritis mencakup pengembangan teori dan konsep ilmiah dalam

eYSJIIEAG URIENS JO AFISI2ATE®N

dang keahlian peneliti. Di sisi lain, manfaat praktis melibatkan peningkatan

g[ganlsa5| atau lembaga institusi terkait.
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Manfaat teoritis/akademis

Memahami isi hadits tentang melihat calon pasangan dengan jelas,

tanpa kekeliruan, memerlukan pemahaman mendalam terhadap kaidah-

kaidahnya, terutama bagi penulis hadits itu sendiri.

anfaat praktis

Dengan melakukan kajian ini, diharapkan agar pelajar dan masyarakat

memiliki materi bacaan dan topik diskusi yang dapat meningkatkan

pemahaman keilmuan, terutama bagi mahasiswa Ilmu Hadis.

Untuk memenuhi syarat akademik guna meraih gelar Sarjana (S1) di

Fakultas Ushuluddin, Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim

A Riau, terutama dalam bidang lImu Hadis.

Q
. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan ini bertujuan untuk mempermudah para pembaca

dalam menelaah isi kandungan di dalamnya. Skripsi ini tersusun atas lima bab.

Adapun sistematikanya sebagai berikut :

BAB

w
>

W
>

nery wisey jrreAgltejng jo Ajrsraaru SHure[sy ajels

: Dimulai dengan pendahuluan yang menjelaskan latar belakang
masalah, dilanjutkan dengan  mengidentifikasi  masalah,
mendiskusikan batanasan-batasannya, merumuskan masalah,
menyatakan tujuan dan manfaat penelitian dari sudut pandang
akademis dan praktis, dan diakhiri dengan garis besar struktur
penulisan.

: Menyajikan kerangka teori yang terdiri dari landasan teori dan
tinjauan kepustakaan yang relevan. Landasan teori menjelaskan
tentang makna Hadis dan pembagiannya secara kuantitas dan
kualitas, kemudian makna Melihat Calon Pasangan, batasan dalam
melihat serta tujuannya. Kemudian makna tentang kontekstual,

bentuk-bentuk dan fungsinya, serta kajian terdahulu.

: Memaparkan metode penelitian yang meliputi jenis penelitian,

sumber data seperti data primer dan sekunder, teknik pengumpulan
data, langkah-langkah yang dilakukan dalam pengumpulan data,

serta teknik analisis data dan cara pelaksanaannya.



Berisi kesimpulan dari seluruh paparan yang telah dijelaskan

terkait melihat calon pasangan sebelum menikah dan takhrij
hadisnya untuk menentukan status shahih dan hasan. Selain itu,

mencari pemahaman secara kontekstualnya.
sebelumnya, serta memberikan saran yang logis.

\

© Hak cipta milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

<
o0

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
hc:v 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
<) c,

BAB IV : Berisi pembahasan dan analisis, dengan penulisan hadis-hadis

a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.
2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.

Cw £

B

UIN SUSKA RIAU
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§ C:?: KERANGKA TEORITIS
2 5
& =
.tg—J:Lan‘Zlasan Teori
& =
é.l. Hadis
c 3 Pengertian Hadis
8 [=
@ ; Hadis secara etimologi berarti percakapan, kisah, atau hal-hal yang
=
% — baru. Secara terminologi, hadis mencakup segala sesuatu yang berasal
. CCD dari Nabi SAW., baik itu dari kata-kata, tindakan, persetujuan (taqgrir),
w
= atau sifat-sifat."
B Pembagian Hadis Berdasarkan Kuantitas
QO
c Hadis dari segi kuantitasnya ada 2:

1) Hadis Mutawatir
Hadis mutawatir adalah hadis yang periwayatan dilakukan
oleh banyak orang, serta mustahil bagi mereka untuk berdusta
dalam meriwayatkan hadis."
Hadis mutawatir terbagi menjadi 2 macam :
- Mutawatir Lafdzi : Hadis yang memiliki persamaan
bunyi lafaz para perawinya serta maknanya.
- Mutawatir Ma’nawi : Hadis yang memiliki perbedaan
bunyi dan maknanya, namun memiliki maksud yang

sama.'?

:Jaquins ueyngaAusw uep ueswnjuedsusw eduey 1ul sin} A1y yninjes neje uelbeqes diynbusgsbuele|q |

Adapun faidah dari hadis mutawatir ialah ilmu Qat’l
(keyakinan yang kuat). Kemudian menunjukkan kepada ilmu
daruri, vyaitu sebagai suatu keharusan menerima dan

mengamalkannya.’®

eAg uej[Ng Jo AJISIdATU() DTWE[S] d)e)S

"
10 Zikri Darussamin, “Kuliah llmu Hadis” ..., him. 15-17.
Y Khadijah, “Ulumul Hadis”, (Medan: Perdana Publishing, 2011), him. 50-51.
2 |bid., hiim. 51-52.

* Ibid., hifn. 53.
~
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2) Hadis Ahad

Hadis Ahad ialah hadis yang tidak mencukupi syarat

mutawatirnya. Artinya tidak dapat menunjukkan pengertian

zanni dan tidak sampai kepada Qat’I (yakin)."

Hadis Ahad terbagi menjadi 3 macam :
- Hadis Masyhur
Hadis masyhur adalah hadis yang diriwayatkan oleh
tiga orang perawi atau lebih tetapi tidak sampai pada
derajat mutawatir.
- Hadis Aziz
Hadis Aziz adalah hadis yang diriwayatkan oleh dua
orang perawi (paling sedikit), dan diterima oleh dua
orang pula.
- Hadis Gharib
Hadis Gharib adalah hadis yang diriwayatkan oleh
satu orang perawi dan terletak dimana saja dalam

sanadnya.™

Pembagian Hadis Berdasarkan Kualitas
Hadis dari segi kualitas ada 3 :
1) Hadis Shahih

Hadis shahih ialah hadis yang memiliki persambungan sanad,

memiliki perawi yang adil dan dhabith, dan hadis tidak memiliki
kejanggalan dan kecacatan pada matannya.'®
Hadis shahih terbagi atas 2 macam :

Shahih Lidzatihi : hadis shahih yang tingkatannya paling
tinggi.

Shahih Lighairihi : hadis shahih yang tidak sempurna syarat
keshahihannya.'’

"
% 1bid., . 53.

5 Ibid., h#fh. 54-57.

** Ibid., hiim. 60.
*7 Ibid., hifn. 66.
~
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2) Hadis Hasan

Hadis hasan ialah hadis yang mencukupi syarat shahih,

tetapi kedhabitannya lemah.

Hadis hasan terbagi 2 macam :

Hasan Lidzatihi : hadis yang kedhabithannya lemah.

Hasan Lighairihi : hadis yang diriwayatkan oleh perawi
mastur (tidak diketahui keadaannya), tidak dhabith, dan
tidak ahli dalam meriwayatkan hadis. Tetapi tidak terlalu

lengah dan tidak banyak salah.*®

3) Hadis Dhaif

Hadis dhaif ialah hadis yang hilang salah satu atau lebih

syarat magbulnya.

Hadis dhaif terbagi atas dua bagian :

Sebab terputusnya sanad : Hadis Mu’allaq (permulaan
sanad gugur satu atau lebih rawinya), Hadis Mu’adal
(ditengah sanadnya gugur dua rawi atau lebih berturut-
turut), Hadis Munqathi’ (ditengah sanadnya gugur satu rawi
atau lebih tidak berturut-turut), Hadis Mudallas (satu hadis
yang diriwayatkan oleh seorang rawi tetapi ia tak
mendengar hadis yang diriwayatkan padanya), Hadis
Mursal (diriwayatkan oleh tabi’i langsung dari Rasulullah
SAW tanpa menyebutkan nama orang Yyang
mengabarkannya)."®

Sebab cacat pada perawi hadis : Hadis Munkar
(diriwayatkan oleh orang yang lemah dan bertentangan
dengan periwayatan orang kepercayaan), Hadis Matruk
(diriwayatkan oleh orang yang dituduh berdusta dan orang
yang banyak lupa atau ragu), Hadis Mudraj (asal sanad atau

matannya tergabung dalam bagian yang bukan tempatnya),

18 1hid.,
9 Ibid.,

nery l%lgl?)[ JrreAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR[S] 3}e}S

o0 ~
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Hadis Maglub (sanad dan matannya tertukar, diubah, tidak

sesuai dengan semestinya).?

Melihat Calon Pasangan

nery eysng NN 3! iw ejds

o

ue}l[ng jo AJISId2AIU) dTWER[S] 3}el§

Pengertian Melihat Calon Pasangan

Melihat berasal dari kata "lihat" yang artinya saling bertatapan.
Melihat  adalah  menggunakan ~ mata  untuk  memandang
(memperhatikan).?

Dalam bahasa Arab disebut nazhar, berasal dari kata nazhara-
yanzhuru artinya melihat. Dalam pernikahan, nazhar yaitu melihat
calon pasangan untuk mengetahui wajahnya, kesuburannya dan tinggi
rendah badannya.?

Nazhar termasuk dalam bagian ta’aruf. Nazhar dalam ta’aruf dapat
menjadi salah satu aspek yang menjadi tanda berhasilnya proses
ta’aruf. Ta'aruf merupakan proses perkenalan atau mengenalkan dua
insan antara laki-laki dan wanita yang memiliki niat dan maksud
tertentu untuk lanjut ke jenjang yang lebih serius.

Batasan dalam Melihat Calon Pasangan

Para ulama umumnya menyatakan bahwa ketika seorang pria
berencana untuk menikahi seorang wanita, ia hanya boleh melihat
wajah dan telapak tangannya. Demikian pula, wanita juga dapat
melihat pria dalam keadaan yang sama karena penasaran. Oleh karena
itu, pandangan yang diperbolehkan termasuk bagian tubuh yang tidak
dianggap sebagai bagian dari aurat bagi kedua jenis kelamin.?®

20 |hid., him. 92-93.

2! DepartBmen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia..., him. 926.

22 Dodi Yarli R. Urgensi Figih Nadzar Dalam Proses Pernikahan..., him. 108.

2% Eka PuRwitasari, Bolehkah Memandang Wanita yang Dipinang?, dikutip dari
https://w\siw.rumahzakat.org/id/bolehkah-memandang-wanita-yang-dipinang diakses hari Selasa,

tanggal 4zuni 2024 pukul 23.32 WIB.

nery
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Tujuan Melihat Calon Pasangan

Sebagai proses menuju pernikahan, melihat calon pasangan
bertujuan untuk mengetahui bagaimana keadaan calon pasangan secara
detail.**

Dalam hal ini, jika seorang akan hendak meminang calon
pasangannya tentu sudah harus mantap untuk menikah dengannya

karena sudah mengetahui bagaimana calon pasangannya. Kemudian

NIin!lw ejdio ey @ ©

juga menghindari penyesalan setelah menikah.
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% Pengertian Pernikahan

X Pernikahan secara bahasa berasal dari kata nikah yang berarti adh-

= dhammu wattadaakhul (bertindih dan memasukkan). Ada juga yang
mengatakan adh-dhammu wal jam’u (bertindih dan berkumpul).
Menurut istilah, pernikahan merupakan suatu akad (perjanjian) hidup
bersama dan kebolehan dalam melakukan hubungan suami-istri antara

keduanya.”

o

Rukun dan Syarat Pernikahan
Adapun rukun dalam melakukan pernikahan :
1) Dua orang yang melangsungkan akad nikah (calon mempelai
laki-laki dan perempuan)
2) Hadirnya wali

3) Hadirnya dua orang saksi

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

4) Dilakukan dengan sighat tertentu
Kemudian syarat dalam melakukan pernikahan :

1) Kesiapan dari calon mempelai untuk melangsungkan akad

PI[NS JO AJISIIATU() DTWIR[S] d)e)S

24 Setiawdh Tugiyono, Apa Tujuan Nadzor/Melihat Calon Istri Sebelum Nikah?, dikutip dari
https://b'n%binqanislam.com/apa—tuiuan—nadzor—melihat-calon—istri—sebelum-
nikah/#:~5text=Karena%20di%20antara%20tujuan%20untuk,untuk%20menikahi%20calon%20istr
i%20tersebut diakses hari Senin, tanggal 1 Juli 2024 pukul 21.25 WIB.

% Diyah Winarni, “Kriteria Memilih Pasangan Hidup Anak Milenial Perspektif Hukum Islam
(Studi Pada Pengunjung Mall Transmart Bandar Lampung)”, Skripsi, (Lampung: Universitas Islam
Negeri Rgien Intan Lampung, 2019), him. 27
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2) Calon mempelai bukan orang yang termasuk kelompok
terlarang dalam melaksanakan pernikahan

3) Calon mempelai ialah orang yang seiman atau seagama.®
Tujuan Pernikahan

Pernikahan memiliki tujuan untuk memperoleh keturunan yang sah
atau legal dalam bermasyarakat, dengan cara berumah tangga yang
damai dan teratur. Kemudian pernikahan juga menjadi kebutuhan
hidup jasmani dan rohani manusia, sehingga pernikahan dapat

mencegah perzinaan.?’

ontekstual

Pengertian Kontekstual

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, istilah "kontekstual”
berasal dari kata "konteks" yang mengacu pada bagian dari uraian atau
kalimat yang membantu menjelaskan makna atau situasi terkait dengan
suatu kejadian. Dalam penggunaan lain, kontekstual merujuk pada
kondisi atau situasi di mana suatu kalimat atau perkataan diungkapkan.
Faktor-faktor yang ada dalam situasi di mana kata-kata tersebut

diucapkan juga turut berpengaruh.?

Para ahli agama menggunakan kontekstual untuk menginterpretasi
nash Al-Quran dan Hadis agar memudahkan umat dalam beribadah
kepada Allah dan mengamalkan sunnah Rasul. Konsep "kontekstual™
mengacu pada informasi yang mendukung penentuan makna kata,
kalimat, atau ungkapan, baik dari aspek waktu, tempat, maupun situasi
yang ada di sekitarnya. Kelompok yang mempraktikkan pendekatan ini
disebut kaum kontekstual, yang berusaha menggali makna-makna
tersembunyi atau implisit dalam teks (bathin al-nash), selain makna

tekstualnya. Dengan demikian, pemahaman makna kontekstual

=
%6 A. Zubli Muhdlor, Memahami Hukum Perkawinan, (Bandung: Al-Bayan, 1994), him. 46-47.
2" Mohd. #éris Ramulyo, Hukum Perkawinan Islam (Suatu analisis dari undang-undang no. 1
tahun 1978 dan kompilasi hukum islam), (Jakarta: Bumi Aksara, 2004), him. 27.

28 Andi Aghrul AB.Pasinringi, “Al-Qur'an: Pertentangan Antara Teks Dan Konteks”, Jurnal
PiramidagzVol. 7 No. 1 April 2012, him. 23,
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melibatkan penghayatan terhadap makna-makna yang tersirat dalam
nash (bathin al-nash).”®

Ada dua golongan dalam penafsiran Hadis Nabi. Golongan
pertama adalah mereka yang lebih menekankan makna harfiah dari
teks Hadis, yang sering disebut sebagai ahl al-hadits atau tekstualis.
Golongan kedua terdiri dari mereka yang tidak hanya memperhatikan

teks secara literal, tetapi juga mengembangkan pemahaman terhadap

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3did yeH

faktor-faktor di luar teks itu sendiri, yang disebut sebagai ahl al-ra'y

atau kontekstualis.*

Tata cara kontekstual

neig e)xsng NINY!iw ejdido yeq @

Untuk memahami sebuah Hadis dengan baik, minimal harus
menerapkan dua cara kontekstual agar tidak terjadi kesalahpahaman

dalam penafsiran Hadis tersebut, diantaranya adalah:

1) Hadis yang berhubungan dengan fungsi dan posisi Nabi, seperti
yang dijelaskan oleh Syuhudi Ismail, sebaiknya dipahami dengan
melihatnya dalam konteksnya yang tepat. Dengan cara ini, Kita
dapat memahami makna Hadis secara akurat.*! Jika Hadis itu
terkait dengan peran Nabi sebagai Rasulullah, maka bersifat
universal dan global. Namun, jika Hadis itu berkaitan dengan peran
Nabi sebagai manusia biasa, pemimpin negara, atau hakim, maka

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

bersifat lokal atau sementara.

2) Hadis Nabi terkait dengan konteks di mana Hadis muncul.
Munculnya Hadis dipengaruhi oleh situasi dan kondisi saat itu,
yang bisa berubah atau tetap. Oleh karena itu, Hadis dapat dibagi

NS jo Aj1sIaArun d>rwejsy ajeig

2% Abdul gﬁajid Khon, Takhrij dan Metode dalam Memahami Hadis, (Jakarta:Amzah, 2014) him.
146.

30 Nawir& uslem, ”Kontekstualisasi Pemahaman Hadis”, Jurnal MIQOT Vol. 34 No. 1, Januari
2010. hing; 6.

31 Amrulieh, “Kontribusi Muhammad Syuhudi Ismail Dalam Kontekstualisasi Pemahaman Hadis
Mutawati®, Jurnal Keilmuan Tafsir Hadis 7, No. 1, Juni 2017, him. 110.

32 Dayan %ithoroini, “Hadis Nabi yang Tekstual dan Kontekstual Analisis Pemikiran Muhammad
Syuhudi ginail”, Jurnal Nabawi, Vol. 2 No. 1, September 2021, him. 128.
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menjadi dua jenis, yaitu yang relevan dalam konteks stabil dan

yang relevan dalam konteks yang berubah-ubah. Hal ini penting

untuk memahami makna Hadis dengan tepat.*®
Tujuan Kontekstual

Memahami Kontekstual Hadis sangat penting untuk melestarikan
perannya sebagai sumber fundamental ajaran Islam, mencegah
pengabaian, dan memastikan relevansi dan fungsionalitasnya yang
berkelanjutan. Oleh karena itu, memahami konteks Hadis merupakan
hal yang sangat disarankan dan sangat diperlukan. Para Ulama-ulama
modern cenderung semakin menjauh dari metode tradisional dalam
menafsirkan teks-teks Alquran dan Hadis, yang secara tradisional
berfokus pada prinsip-prinsip umum penafsiran tekstual daripada
situasi historis tertentu pada saat pewahyuan atau penyampaian

Hadis.®*

Secara umum, tujuan kontekstual Hadis adalah agar Hadis Nabi
dipahami dengan benar dan dapat digunakan secara efektif sebagali
pedoman dalam Islam. Penting untuk mempertimbangkan konteks
historis Hadis tersebut karena ia berfungsi sebagai penjelas terhadap
ayat-ayat Alquran. Oleh karena itu, pemahaman yang mendalam dan
aplikatif terhadap Hadis diperlukan, terutama di era globalisasi saat ini,

agar makna dan nilai dari Hadis tetap relevan dan tidak hilang.®

Kajﬁn Terdahulu

@ntuk mencegah adanya duplikasi dalam tulisan ilmiah dan memastikan

keaéahan penulisan ini, perlu dilakukan peninjauan terhadap beberapa

refefensi yang relevan dengan penelitian ini. Namun, dalam eksplorasi

wn
terh@dap literatur mengenai norma-norma dalam memilih pasangan sebelum

V)
=]

2]

=
%3 M. Syutiudi Ismail, Hadis Nabi Yang Tekstual dan Kontekstual, (Jakarta: PT. Bulan Bintang,
2009), hif 28.

3 Nawir ¥uslem, “Kontekstualisasi Hadis dalam Praktek Keagamaan Masyarakat Global”,
Journal /%alytica Islamica, Vol. 3, No. 2, tahun 2014, him 200.

% Ibid., hin. 202.
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menikah, penulis menemukan beberapa karya yang memiliki tema serupa,

5 ian%ranya:
*g Y. Skripsi dari Muhammad Afdhol dengan judul "Kriteria Pemilihan
% g Calon Pasangan Hidup Dalam Membentuk Keluarga Sakinah
g & Perspektif Imam Syafi'i (Studi Kasus Bagi Mahasiswa Program Studi
g 2 Hukum Keluarga Islam Fakultas Agama Islam Universitas
c?: ’;7 Muhammadiyah Malang)" tahun 2022.% Skripsi ini bertujuan untuk
§ — menggali lebih dalam mengenai standar calon pasangan ideal dalam
& f_f pembentukan keluarga harmonis, serta untuk mengulas secara
% komprehensif pandangan Imam Syafii dalam Hukum Islam terhadap
A proses pemilihan pasangan di kalangan mahasiswa Program Studi
= Hukum Keluarga Islam di Fakultas Agama Islam Universitas

Muhammadiyah Malang. Penelitian ini berbeda dari penelitian saya
yang lebih fokus pada pemahaman tekstual dan kontekstual hadis
riwayat Jabir bin Abdullah tentang melihat calon pasangan sebelum
menikah.

Jurnal dari Aeni Mahmudah dengan judul “Memilih Pasangan Hidup
Dalam Perspektif Hadis (Tinjauan Teori dan Aplikasi)” Diya al-Afkar
Vol. 4 No. 1 2016. Mahasiswa IAIN Syekh Nurjati Cirebon,
Indonesia.>” Jurnal ini mengutamakan kualitas hadis, makna, dan
interpretasi mengenai pemilihan pasangan hidup, serta dampaknya
dalam kehidupan sosial masyarakat. Penelitian ini berbeda dari
penelitian saya yang lebih fokus pada pemahaman tekstual dan
kontekstual hadis riwayat Jabir bin Abdullah tentang melihat calon
pasangan sebelum menikah.

Jurnal dari Hafidz Nur Alimah dengan judul "Kriteria Dalam Memilih

Dan Menentukan Bobot, Bibit dan Bebet Pada Pasangan Menurut

3 Muhang?nad Afdhol, “Kriteria Pemilihan Calon Pasangan Hidup Dalam Membentuk Keluarga
Sakinah Perspektif Imam Syafi'i (Studi Kasus Bagi Mahasiswa Program Studi Hukum Keluarga
Islam Fakeiltas Agama Islam Universitas Muhammadiyah Malang)", Skripsi, Malang: Universitas
Muhamm&tiyah Malang, 2022.

37 Aeni l\&hmudah “Memilih Pasangan Hidup Dalam Perspektif Hadis (Tinjauan Teori dan
ApllkaSI)§ Jurnal Diya al-Afkar Vol. 4 No. 1 2016.
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Hukum Islam”, tahun 2016.>* Jurnal Artikel ini membahas cara
menetapkan nilai penting, karakter, dan kualitas seseorang saat
memilih pasangan hidup sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Penelitian ini berbeda dari penelitian saya yang lebih fokus pada
pemahaman tekstual dan kontekstual hadis riwayat Jabir bin Abdullah
tentang melihat calon pasangan sebelum menikah.

Skripsi dari Arisman dengan judul "Urgensi Agama Dalam Memilih
Pasangan (Kajian IImu Ma'anil Hadis)" tahun 2023.>° Dalam skripsi ini
membahas tentang urgensi agama dalam memilih pasangan dengan
metode ma’anil hadis. Penelitian ini berbeda dari penelitian saya yang
lebih fokus pada pemahaman tekstual dan kontekstual hadis riwayat
Jabir bin Abdullah tentang melihat calon pasangan sebelum menikah.
Jurnal dari Nurun Najwah, "Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian
Hermeneutika Hadis)", tahun 2016.* Jurnal ini mengulas mengenai
hadis-hadis yang relevan dalam memilih pasangan hidup. Penelitian ini
berbeda dari penelitian saya yang lebih fokus pada pemahaman
tekstual dan kontekstual hadis riwayat Jabir bin Abdullah tentang
melihat calon pasangan sebelum menikah.

Skripsi dari Muhamad Hafid, “Telaah Hadis tentang Melihat Wanita
Sebelum Mengkhitbah (Studi Takhrij Hadis Riwayat Abu Dawud
tentang Diperbolehkannya Seorang Laki-Laki Melihat Wanita
Sebelum Mengkhitbahnya)”, tahun 2013.*" Skripsi ini membahas
tentang takhrij hadis riwayat Abu Dawud serta mencari kuantitas dan
kualitas hadisnya. Penelitian ini berbeda dari penelitian saya yang

L 2
*8 Hafidz®ur Alimah, “Kriteria Dalam Memilih dan Menentukan Bobot, Bibit Dan Bebet Pada

Pasanga

nMenurut Hukum Islam”, Jurnal Munakahat, Hafidz N.A, Tahun 2020.

% Arisman, "Urgensi Agama Dalam Memilih Pasangan (Kajian Ilmu Ma'anil Hadis)", skripsi,
Pekanbar®; UIN Sultan Syarif Kasim Riau, 2023.

0 NurunNajwah, "Kriteria Memilih Pasangan Hidup (Kajian Hermeneutika Hadis)”, Jurnal Studi
lImu-ilm@EAI-Qur’an dan Hadis Vol. 17, No. 01, Januari Tahun 2016.

* Muhamad Hafid, “Telaah Hadis tentang Melihat Wanita Sebelum Mengkhitbah (Studi Takhrij
Hadis Riayat Abu Dawud tentang Diperbolehkannya Seorang Laki-Laki Melihat Wanita
Sebelum mengkhitbahnya)", Skripsi, Salatiga: Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri (STAIN)
Salatiga, 2013.

nery



‘nery e)sng NN uizi edue) undede ynjuaq wejep Iul sin} A1ey yninjas neje uelbeqes yeAueqiadwaw uep ueyjwnwnbusw Buele|q ‘g

AV YNSAS NIN
o0}

‘nery exsng NiN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uediynbuad °q

‘yejesew niens uenefui} neje ynuy uesinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenijuad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥ynun eAuey uedinbuad ‘e

3

Buepun-Buepun 16unpuijig e3did yeH

nely e)xsng NiN !iw ejdido x8H @

:Jaquuins ueyingakuaw uep ueswnjuesuaw eduey iUl sin} eAzey yninjgs neje ueibeqas diynbusw Buele|q ‘|

i.] JrreAg uejng yo AJISIdATU) dDIWR[S] 3}e}S

20

lebih fokus pada pemahaman tekstual dan kontekstual hadis riwayat
Jabir bin Abdullah tentang melihat calon pasangan sebelum menikah.

Jurnal dari Anis Nizar, “Pendapat Zahiriyyah tentang Batasan Melihat
Perempuan Dalam Khitbah”, tahun 2020.* Jurnal ini membahas
tentang pendapat Zahiriyyah dalam menentukan batasan melihat
perempuan dalam khitbah. Penelitian ini berbeda dari penelitian saya
yang lebih fokus pada pemahaman tekstual dan kontekstual hadis
riwayat Jabir bin Abdullah tentang melihat calon pasangan sebelum

menikah.

2 Anis N?Z'al’, " Pendapat Zahiriyyah tentang Batasan Melihat Perempuan Dalam Khitbah”, Jurnal
HadratulMadaniyah Vol. 7, No. 2, Desember Tahun 2020.
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(= —
a genelitian adalah sebuah penyelidikan sistematis, atau penyelidikan yang
(=
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ateliti=dan kritis untuk mengumpulkan fakta guna mencapai suatu kesimpulan.
‘ESaI% satu jenisnya adalah penelitian kepustakaan, di mana berbagai sumber
gdan cEarya di perpustakaan digunakan untuk menyusun penelitian ini.*3

Eenelitian ini akan mengulas kontekstual dalam hadis mengenai
pandxﬁngan terhadap calon pasangan sebelum pernikahan, yang memberi
priogtas pada aspek keagamaan sesuai dengan ajaran Nabi Muhammad SAW.
Penfekatan tematik terhadap hadis akan digunakan untuk mengidentifikasi
aspek-aspek ini secara mendalam.

Penting untuk memperhatikan aspek-aspek ini, karena untuk memahami
makna sebenarnya dari teks hadis Nabi Muhammad SAW, diperlukan
dialektika antara teks dan konteks yang cermat. Hal ini diperlukan agar dapat
menemukan tujuan utama (magashid) dan nilai-nilai yang terkandung dalam
teks hadis.

E’enelitian ini juga akan menerapkan metode takhrij hadis, yang bertujuan
untL[Fl; mendokumentasikan matan dan sanad hadis secara komprehensif dari
sum§er-sumber aslinya. Melalui pendekatan ini, akan dikaji kualitas suatu
hadis baik secara langsung maupun melalui penelitian lebih lanjut.**

c
Suniber Data Penelitian
<

)
=t
Sumber data merupakan asal dari data penelitian. Berdasarkan sumbernya,

data;hpenelitian dapat dibagi menjadi dua jenis, yaitu data primer dan data
sekufider.
§ata primer adalah data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung oleh

pen@mpul data. Data primer yang digunakan penulis adalah informasi

-t
ot

43
44

L Y
SutrisngiHadi, Metodologi Research, (Yogyakarta: UGM, 1987), him. 8.
Jon Panﬁlil,“Takhrij Hadis: Langkah Awal Penelitian Hadis”, Vol 37 No 1, Januari-Juni 2012,

ot e

him. 52. =
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‘/a mengenai kaidah-kaidah melihat calon pasangan sebelum menikah, diambil

f,;darigl(utub al-Tis’ah (Shahih Bukhari, Shahih Muslim, Sunan Abu Daud,
(2]

g.'Sun&n An-Nasa'i, Sunan Tirmidzi, Sunan lbnu Majah, Musnad Ahmad,
gMugatha’ Malik, dan Sunan Darimi), serta syarah dari kitab-kitab hadis

tersebut seperti Fathul Bari, Bulughul Maram, dan karya-karya lainnya.

Bunpu

Iiata sekunder merujuk kepada informasi yang telah ada dan relevan

pun |

Bue

dend—cﬁn topik yang sedang dibahas.* Yaitu diantaranya jurnal yang berjudul

Run-

3

Memilih Pasangan Hidup Dalam Perspektif Hadis (Tinjauan Teori dan
Aph(-_ﬁasi)”, "Kriteria Dalam Memilih Dan Menentukan Bobot, Bibit dan Bebet

Bue

Pad%Pasangan Menurut Hukum Islam™ dan lainnya.
. Tekflik Pengumpulan Data
%eknik pengumpulan data merupakan tahapan yang paling penting dalam
penelitian. Pada tahap ini, akan dijelaskan langkah-langkah dan metode untuk
mengumpulkan data yang diperlukan. Langkah-langkah yang diterapkan
dalam studi ini mencakup:

1. Mencari hadis terkait dengan topik penelitian, khususnya hadis yang
membahas anjuran melihat calon pasangan dan Kkriteria calon
pasangan.

Menelusuri hadis tersebut di kitab takhrij.
Memuatkan hadis utama yang menjadi fokus penelitian.
Melakukan penelitian terhadap sanad hadis, termasuk evaluasi

terhadap kualitas perawi.

:Jaquuns ueyingaAusw uep ueywnjueousw edue) 1ul sin} eERy yninjes neje uelbeges diynbusw buese|q |

Mengadakan Kkegiatan i'tibar sanad dengan melengkapi semua
informasi sanad.

Menyajikan penafsiran hadis (syarah hadis).

Menemukan prinsip-prinsip yang terkandung dalam hadis.
Menjelaskan kontekstual dalam hadis tentang melihat calon pasangan

sebelum menikah.

eY] JuIeAg uejpag F0 AQISIIATW) dTUIERS] OJeQ

% Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), him. 93-94.
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Teknik Analisa Data

§ ?ata penelitian dianalisis dengan menggunakan analisis deskriptif
(2]
g.kuaaatif. Metode ini melibatkan pengumpulan, penyusunan, penyajian, dan

'Sl—?pengaian data melalui ungkapan-ungkapan tertulis. Data bersumber dari

o = . . .
;berbagal bahan termasuk buku-buku dan literatur yang relevan.. Setelah itu,

gdataidianalisis dengan mempertimbangkan syarah hadis dan relevansinya

0
3

m,c:terhédap tantangan memilih pasangan hidup di zaman sekarang, dengan

§men§gunakan pendekatan hermeneutik. Pendekatan ini memastikan

Bu

keséﬁnbangan antara teks, pengarang, dan pembaca, sehingga memungkinkan
w
terjgglinya diskusi dan dialog untuk mengkritisi serta mencari makna-makna

barw¥ang lebih relevan, aktual, dan sesuai konteks dalam era global saat ini.
QO
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Kesimpulan

©
erdasarkan kritik sanadnya, merujuk kepada kitab Tahdzibul Kamal.

.DiIiEat dari semua sanadnya bersambung. Namun pada persambungan sanad
antaié Muhammad bin Ishag dan Abdul Wahid bin Ziyad ditemukan pada
itab- Tahdzib al-Tahdzib jilid 6, halaman 285. Muhammad bin Ishaq disebut
sebacﬁai Abi Ishag. Maka hadis ini secara kuantitas adalah hadis ahad dan

berl%lalitas hasan sehingga dapat dijadikan hujjah.

Py
Zaman dahulu berbeda seperti zaman sekarang. Pada zaman dahulu,

sese%rang hendak melakukan nazhar ia menemui langsung ke rumah
calonnya. Beda dengan zaman sekarang yang menggunakan teknologi
canggih, sehingga dimana saja kita bisa berkomunikasi dengan gadget.
Melalui gadget, melihat calon pasangan bisa dilakukan dari jauh atau di
tempat masing-masing dengan melihat fotonya dan video call. Namun dengan
batasan tertentu sebagaimana yang telah dijelaskan para ulama secara tekstual
hadisnya.
oA
-
Sargn
1. é‘alam penelitian hadis ini, dijelaskan bahwa bagaimana hadis Jabir bin
Abdullah secara tekstual dan kontekstual.
2. é:ara pembaca diharapkan mendapatkan wawasan yang lebih luas setelah
élembaca tulisan penulis ini.
3. Benulis menyadari bahwa penelitian ini masih belum sempurna, oleh

Q
l((,g“trena itu penulis mengharapkan kritik dan masukan.
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